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PENGUJIAN GALUR MUTAN SORGHUM GENERASI M4
TERHADAP KEKERINGAN DI GUNUNG KIDUL

Soeranto, H., Carkum, Sihono, dan Parno
Puslitbang Teknologi Isotop dan Radiasi, BATAN, Jakarta

ABSTRACT

SCREENING SORGHUM MUTANT LINES AT M4 GENERATION AGAINST DROUGHT
IN GUNUNG KIDUL. A field trial was conducted at Semanu region, Gunung Kidul district of Yogyakarta
Province during dry season of 2000. The plant materials consisted of 70 selected sorghum mutant lines at the
M4 generation. Those mutant lines were originated from seed irradiation by Gamma rays of 4 sorghum
varieties with dose levels of 20-40 Krad and dose rate of 39 gy/min. The experiment used a randomized design
with mutant lines as the main treatment. The objective was to search for mutant lines having tolerance to the
local drought condition for further their development during dry season. Results indicated that some mutant
lines were able to grow and to adapt well at the local drought condition.

ABSTRAK

PENGUJIAN GALUR MUTAN SORGHUM GENERASI M4 TERHADAP KEKERINGAN DI
GUNUNG KIDUL. Pengujian dilakukan di Kecamatan Semanu, Kabupaten Gunung Kidul, Daerah Istimewa
Yogyakarta pada musim kemarau 2000. Materi tanaman yang diuji berupa 70 galur mutan terpilih tanaman
sorghum generasi M4. Galur-galur tersebut berasal dari iradiasi dengan sinar Gamma terhadap benih 4 varietas
sorghum dengan tingkat dosis 20-40 Krad dan laju dosis 39 gy/menit. Percobaan menggunakan rancangan
acak dengan galur tanaman sebagai perlakuan utama. Tujuan penelitian adalah untuk mendapatkan galur
mutan sorghum yang toleran terhadap kekeringan untuk dikembangkan pada lahan-lahan marginal setempat
pada musim kemarau. Hasil pengujian menunjukkan bahwa beberapa galur mutan sorghum dapat tumbuh dan

beradaptasi dengan baik pada kondisi kekeringan setempat.

PENDAHULUAN

Banyak lahan pertanian di Indonesia sering
diterpa bencana kekeringan serius pada saat musim
kemarau. Lahan yang sering diterpa bencana
kekeringan (drought-prone land) semacam itu misalnya
daerah pertanian di Kabupaten Gunung Kidul, Daerah
Istimewa Yogyakarta. Kegiatan pertanian di daerah
tersebut merupakan sumber pendapatan pokok bagi
masyarakat setempat. Hasil pertanian dimusim hujan
tidak kalah dibanding dengan daerah lain, tetapi masih
banyak tersimpan potensi bagi perbaikan sistem
pertanian untuk peningkatan produksi. Faktor pembatas
utama produksi pertanian di daerah Gunung Kidul pada
musim kemarau adalah keterbatasan ketersediaan air
irigasi. Produksi pertanian (ternak dan tanaman) sangat
tergantung sepenuhnya pada air hujan. Faktor pembatas
lainnya adalah keterbatasan penyediaan pupuk selama
musim tanam. Oleh karena itu varietas tanaman yang
memiliki sifat efisiensi dalam penggunaan air dan
pupuk sangat bermanfaat untuk dikembangkan di
daerah tersebut.

Sorghum (Sorghum bicolor L.) adalah salah satu
jenis tanaman yang memiliki efisiensi tinggi dalam
penggunaan air. Di tingkat dunia, kepentingan sorghum
sebagai bahan pangan berada pada urutan ke-5 setelah
gandum, padi, jagung, dan barley. Sorghum
dibudidayakan di lebih 66 negara, sekitar 80% areal
pertanaman berada di wilayah Afrika dan Asia (FAO,
1994; ICRISAT and FAO, 1996). Sorghum merupakan
sumber diet penting bagi penduduk dunia yang biasanya

dikonsumsi dalam bentuk roti (unleavened breads),
bubur (boiled porridge or gruel), minuman (malted
beverages and beer), dan berondong (popped grain). Di
negara maju, kegunaan utama biji sorghum adalah
untuk pakan unggas sedangkan batang dan daunnya
untuk ternak ruminansia yang diberikan dalam bentuk
green chop, hay, silage, dan pasture (HOUSE, 1985;
ICRISAT and FAO, 1996). Sorghum banyak ditanam
oleh petani Indonesia khususnya di Jawa, NTB dan
NTT, meskipun luasnya masih sangat terbatas. Di Jawa
sorghum dikenal dengan nama Canfe! dan sering
ditanam di pematang sawah sebagai tanaman sela.
Tanaman  sorghum  memiliki  potensi  untuk
dikembangkan di dacrah kering karena memiliki daya
adaptasi luas dan toleran terhadap kekeringan dibanding
tanaman pangan lainnya (RISMUNANDAR, 1986;
ICRISAT and FAO, 1996). Sebagai sumber bahan
pangan alternatif sorghum memiliki kandungan nutrisi
yang baik, bahkan kandungan protein dan unsur-unsur
nutrisi penting lainnya lebih tinggi daripada beras
(Direktorat Gizi DEPKES, 1992).

Tujuan penelitian adalah untuk mendapatkan
galur mutan sorghum yang toleran terhadap kekeringan
untuk dikembangkan pada lahan-lahan marginal,
khususnya pada lahan-lahan yang sering mengalami
kekeringan (drought-prone areas), sejalan dengan
upaya membantu peningkatan produksi sorghum
sebagai bahan pencukupan pangan dan pakan ternak
alternatif bagi masyarakat setempat pada musim kering.

241
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BAHAN DAN METODA

Pengujian galur-galur mutan sorghum generasi
M4 terhadap kekeringan dilakukan di Kecamatan
Semanu, Kabupaten Gunung Kidul, Daerah Istimewa
Yogyakarta pada musim kemarau 2000. Jumlah galur
mutan sorghum yang diuji adalah 70 galur dan ditanam
pada saat akhir musim hujan (tanggal tanam 10 Juni
2000). Penanaman dilakukan dengan tugal dan pada
setiap lubang ditanam 2 benih. Galur-galur tersebut
berasal dari iradiasi benih varietas Durra dari India,
varietas Ethio-95 dari Ethiopia, Japanese sorghum, dan
American sorghum dengan dosis 20-40 Krad. Iradiasi
dilakukan dengan sinar Gamma yang dipancarkan dari
sumber Cobalt-60 yang terdapat dalam Gamma
Chamber tipe 4000A buatan tahun 1992 dengan laju
dosis 39 Gy/menit. Setelah diiradiasi benih ditanam
sebagai tanaman M1 dan dilakukan seleksi pada
generasi M2 dan M3. Hasil kegiatan tersebut telah
dilaporkan oleh Soeranto (1998).

Pada saat pengujian curah hujan sangat rendah
sehingga sampai umur 20 hari setelah tanam, tanaman
diberi air irigasi secara buatan (manual) yang berasal
dari air sumur dalam. Tujuan pemberian air irigasi
adalah untuk menstimulasi perkecambahan dan
pertumbuhan . benih sorghum pada stadia awal. Setelah
berumur 20 hari, tanaman tidak diairi dan seluruh
proses pertumbuhan dan perkembangan tanaman
sepenuhnya tergantung pada curah hujan setempat.

Percobaan menggunakan rancangan acak dengan
galur tanaman (termasuk tanaman kontrol) sebagai
perlakuan utama, pada hamparan lahan seluas sekitar
2000 m®. Di dalam masing-masing plot perlakuan galur
diamati sebanyak 50 sampel tanaman yang dipilih
secara acak. Pengamatan sifat-sifat agronomi tanaman
dilakukan pada saat pertumbuhan reproduktif untuk
karakter laju pertumbuhan (survival rate), tinggi
tanaman dan jumlah daun, sedangkan untuk kualitas biji
dilakukan berdasarkan pada ukuran, bentuk dan warna
biji. Estimasi hasil biji didasarkan atas komponen hasil
per individu tanaman (jumlah anakan produktif dan
bobot biji/malai) yang kemudian dikonversi dalam ton
per hektar (ton/ha). Percobaan lapangan menggunakan
rancangan acak. Program komputer MSTATC
digunakan dalam menejemen dan analisis data (Bricker,
1989). Seleksi kelompok galur mutan harapan
dilakukan berdasar kemiripan sifat-sifat agronomi
(tinngi tanaman, jumlah daun, jumlah anakan produktif
dan bobot biji), menggunakan program Cluster dari
MINITAB.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data curah hujan rata-rata selama 10 tahun
terakhir untuk wilayah Gunung Kidul disajikan dalam
Tabel 1 (BPP Semanu, 1999). Dari tabel tersebut
terlihat bahwa pada bulan Mei sampai dengan Oktober
adalah waktu yang tepat untuk melakukan pengujian
galur-galur tanaman sorghum terhadap cekaman
kekeringan” pada musim kemarau. Hasil pengujian
galur-galur mutan sorghum terhadap cekaman

kekeringan di  Gunung Kidul, Daerah Istimewa
Yogyakarta pada musim kemarau 2000 disajikan dalam
Tabel 2 untuk data laju pertumbuhan (survival rates).
Berdasarkan data sifat-sifat agronomi (tinngi tanaman,
jumlah daun, jumlah anakan produktif dan bobot biji),
program Cluster dari MINITAB telah menetapkan satu
kelompok galur yang dapat disebut sebagai galur
harapan untuk dikembangkan lebih lanjut di Gunung
Kidul. Galur-galur harapan tersebut beserta data
agronominya disajikan dalam Tabel 3. Data kualitas biji
galur-galur harapan tersebut disajikan dalam Tabel 4
dan estimasi hasilnya dalam Tabel 5.

Tabel 2 memberikan penjelasan bahwa survival
rates antara galur-galur mutan sorghum bervariasi pada
kondisi kekeringan yang ada di Gunung Kidul
Beberapa galur tanaman bahkan tidak dapat tumbuh dan
berkembang samasekali pada kondisi kekeringan
setempat. Galur-galur yang tidak mampu tumbuh dan
berkembang digolongkan sebagai galur yang tidak
mampu beradaptasi  sehingga kode galurnya tidak
dicantumkan di dalam Tabel. Galur-galur tanaman
sorghum yang memiliki swrvival rates dan kode
galurnya tertulis dalam Tabel 2 kemudian didaftar
sebagai galur yang tolerans terhadap kekeringan. Galur
tanaman yang kode galurnya berinisial ET dan DU
sangat tepat apabila dikembangkan lebih lanjut sebagai
tanaman pangan karena mereka relatif lebih genjah,
produksi tinggi dan berbiji putih bersih. Sedangkan
galur tanaman yang berinisial JA dan AM sangat cocok
untuk dikembangkan sebagai pakan ternak karena total
produksi hijauannya (batang dan daun) jauh lebih
tinggi. Upaya pengembangan galur-galur harapan
tersebut akan sangat membantu petani setempat dalam
meningkatkan produksi pangan alternatif dan pakan
ternak khususnya selama musim kering.

Variasi antara galur-galur tanaman dalam sifat
tinggi tanaman dan jumlah daun pada kondisi
kekeringan dapat dilihat dalam Tabel 3. Pada umumnya
galur tanaman berbatang pendek diimbangi dengan
jumlah daun yang sedikit seperti ditunjukkan oleh
galur-galur JA/30/Cty/21, JA/30/Cty/37, JA/30/Cty/34
and DU/30/Psj/10. Tetapi galur-galur pendek tersebut
memiliki jumlah anakan relatif tinggi (Tabel 3),
sehingga produksi total hijauan menjadi tinggi. Galur-
galur tanaman tersebut akan cocok untuk
dikembangkan sebagai pakan ternak karena batang dan
daun sorghum (stovers) dapat diberikan pada ternak
ruminansia dalam bentuk segar (green chop, pasture,
hay atau silage).

Variasi galur tanaman juga terlihat pada ukuran,
bentuk dan warna biji sorghum (Table 4). Warna biji
sorghum dapat menentukan kualitas produk olahannya
baik untuk digunakan sebagai bahan pangan maupun
pakan ternak. Biji sorghum yang dikonsumsi sebagai
bahan pangan, biasanya yang berwarna putih bersih
lebih disukai oleh konsumen. Produk olahan biji
sorghum yang berwarna putih bersih sering lebih
menarik apabila disajikan dalam bentuk kemasan beras,
tepung halus atau tepung kasar.

Data estimasi hasil biji kering untuk galur-galur
sorghum harapan pada kondisi kekeringan disajikan
dalam Tabel 5. Beberapa galur tanaman yang memiliki
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hasil tinggi (lebih dari 3 ton/ha) adalah galur-galur
DU/20/Psj(1, DU/20/Psj/4, DU/20/Psj/24,
JA/30/Cty/21, ET/40/Psj/4 and DU/20/Psj/10. Galur-
galur harapan tersebut memiliki hasil yang lebih tinggi
dibanding tanaman kontrol (varietas Durra). Namun
demikian, pada kenyataan hasil di lapang sering tidak
setinggi seperti yang diharapkan, Bermacam kendala
seperti pertumbuhan abnormal dan adanya serangan
hama dan penyakit tanaman dan sebagainya sering
hadir di lapangan dan dapat mempengarihi produksi biji
sorghum. Walaupun bagaimana, galur-galur mutan
sorghum lainnya yang menunjukkan ketahanan yang
tinggi terhadap cekaman kekeringan di Gunung Kidul
dapat juga dikembangkan lebih lanjut untuk
mendukung produksi biomass yang tentunya akan
bermanfaat bagi upaya pembangunan pertanian
berkelanjutan (sustainable agriculture development) di
wilayah setempat di masa-masa mendatang,

KESIMPULAN

Pemuliaan mutasi pada tanaman sorghum telah
menghasilkan sejumlah galur-galur mutan yang dapat
tumbuh dan beradaptasi dengan baik di Kabupaten
Gunung Kidul, Daerah Istimewa Yogyakarta pada
musim  kemarau.  Galur  mutan  DU/20/Psj/1,
DU/20/Psj/4, DU/20/Psj/24, JA/30/Cty/21, ET/40/Psj/4
and DU/20/Psj/10 memiliki hasil biji yang tinggi (Iebih
dari 3 ton/ha) dibanding varietas kontrol Durra. Galur
mutan yang memiliki biji berwarna putih yaitu galur
DU/20/Psj/1, DU/20/Psj/4, DU/20/Psj/24, ET/40/Psj/4
dan DU/20/Psj/10 cocok dikembangkan lebih lanjut
sebagai sumber pangan alternatif bagi masyarakat
setempat. Galur mutan yang memiliki produksi biomass
tinggi yaitu galur JA/30/Cty/21, JA/30/Cty/37,
JA/30/Cty/34 and DU/30/Psj/10  cocok  untuk
dikembangkan sebagai pakan ternak karena batang dan
daun sorghum (stovers) dapat diberikan pada ternak
ruminansia dalam bentuk segar (green chop, pasture,
hay atau silage).
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Tabel 1. Data curah hujan rata-rata setiap bulan selama 10
tahun terakhir di Kabupaten Gunung Kidul, Daerah

Istimewa Yogyakarta (BPP Semanu, 1999).

Rata-rata
Bilin Curah hujan (mm) | Hari hujan (hari)
Januari 310.3 18
Februari 329.0 19
Maret 280.3 15
April 253.0 9
Mei 58.6 3
Juni 67.0 4
Juli 38.0 2
Agustus 14.1 1
September 6.1 1
" Oktober 85.6 5
November 112.8 8
Desember 201.4 15
Total 1.756.2 100

Table 2. Laju tumbuh (survival rate) galur-galur mutan sorghum pada pengujian terhadap
kekeringan di Gunung Kidul, Daerah Istimewa Yogyakarta.

No. Galur Sorghum | Laju tumbuh No. Galur Sorghum | Laju tumbuh
Plot (%) Plot (%)
2 AM/20/Cty/1 L 21.63 53 JA/30/Cty/57 2.70
3 AM/20/Cty/2 21.62 54 JA/30/Cty/60 8.11
4 AM/20/Cty/12 13.51 56 JA/30/Cty/36 48.65
6 AM/20/Cty/9 47.30 57 JA/30/Cty/37 35.14
8 AM/20/Cty/10 13.51 58 JA/30/Cty/35 24.32
9 AM/20/Cty/14 13.51 59 JA CONTROL 24.33
10 AM/20/Cty/18 21.62 60 JA/30/Cty/53 75.68
12 AM/20/Cty/3 27.03 61 JA/30/Cty/27 18.92
13 AM/20/Cty/4 51.35 62 JA/30/Cty/71 5.41
14 AM CONTROL 45.95 63 JA/30/Cty/33 13.51
15 AM/20/Cty/5 51.35 64 JA/30/Cty/39 14.87
17 ET/40/Psj/5 20.27 65 JA/30/Cty/34 16.22
27 ET/40/Psj/4 29.73 66 JA/30/Cty/17 9.46
30 ET/30/Psj/5 2.70 67 JA/30/Cty/69 16.22
31 ET CONTROL 2.70 68 DU/20/Psj/14 10.81
33 JA/30/Cty/47 6.76 69 DU/20/Psj/11 64.86
35 JA/30/Cty/43 27.03 70 DU/20/Psj/5 13.51
37 JA/30/Cty/41 10.81 72 DU/20/Psj/2 13.51
39 JA/30/Cty/19 21.62 73 DU/20/Psj/16 8.11
40 JA/30/Cty/50 35.14 75 DU/20/Psj/1 64.86
41 JA/30/Cty/77 27.03 76 DU/20/Psj/24 35.14
44 JA/30/Cty/41 5.41 78 DU/20/Psj/7 2.70
45 JA/30/Cty/23 16.22 83 DU/30/Psj/10 56.76
46 JA/30/Cty/70 5.41 86 DU/30/Psj/6 2.70
47 JA/30/Cty/21 18.92 90 DU CONTROL 35.14
48 JA/30/Cty/45 5.41 92 DU/30/Psj/22 2.70
49 JA/30/Cty/52 9.46 94 DU/30/Psj/4 37.84
50 JA/30/Cty/31 13.51 95 DU/30/Psj/27 2,70
51 JA/30/Cty/28 27.03 97 DU/30/Psj/1 8.11
52 JA/30/Cty/38 13.51 100 DU/40/Psj/1 40.54
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Tabel 3. Data tinggi tanaman dan jumlah daun/ tanaman galur-galur mutan sorghum
harapan pada musim kemarau 2000 di Gunung Kidul, Daerah Istimewa

Yogyakarta,
Tinggi Tanaman (cm) Jumlah Daun/tanaman
No. Plot Galur Sorghum g ) Rata-rata D

75 DU/20/Psj/1 132.00 5.70 7.2 0.45
94 DU/30/Psj/4 130.00 6.12 6.6 0.55
76 DU/20/Psj/24 129.00 6.52 6.4 0.55
47 JA/30/Cty/21 95.00 17.32 4.2 0.45
57 JA/30/Cty/37 82.00 10.37 5.0 1.00
27 ET/40/Psj/4 176.60 14.50 10.4 0.55
3 AM/20/Cty/2 206.80 21.06 9.4 0.89
6 AM/20/Cty/9 186.00 21.62 8.6 0.89
65 JA/30/Cty/34 79.60 0.89 4.4 0.55
69 DU/20/Psj/11 130.80 4.21 6.4 0.55
90 DU CONTROL 127.80 9.31 7.0 1.00
13 AM/20/Cty/4 224.80 23.08 9.2 0.84
83 DU/30/Psj/10 98.40 6.88 6.2 0.45

Tabel 4. Data kualitatif ukuran, warna dan bentuk biji galur-galur mutan harapan sorghum
pada musim kemarau 2000 di Gunung Kidul, Daerah Istimewa Yogyakarta.

Galur Sorghum Ukuran Biji Relatif Warna Biji Bentuk biji
DU/20/Psj/1 Medium Putih Bulat
DU/30/Psj/4 Medium Putih kekuningan Bulat
DU/20/Psj/24 Medium Putih Bulat
JA/30/Cty/21 Kecil Hitam Oval
JA/30/Cty/37 Kecil Hitam Oval
ET/40/Psj/4 Besar Putih kekuningan Bulat, berlekuk
AM/20/Cty/2 Kecil Kuning Oval
AM/20/Cty/9 Kecil Kuning kemerahan Oval
JA/30/Cty/34 Kecil Hitam kecoklatan Oval
DU/20/Psj/11 Besar Putih Bulat
DU CONTROL Medium Abu-abu Bulat
AM/20/Cty/4 Kecil Kuning Oval
DU/30/Psj/10 Medium Putih Bulat

Tabel 5. Data jumlah anakan, umur, berat 1000 butir biji dan hasil galur-galur mutan harapan
sorghum pada musim kemarau 2000 di Gunung Kidul, Daerah Istimewa Yogyakarta.

Galur sorghum Anakan Umur tanaman | Berat 1000 butir biji Hasil
(hari) (g) (ton/ha)
DU/20/Psj/1 3.0 85.2 30.874 3.4
DU/30/Psj/4 3.6 86.1 30.056 4.1
DU/20/Psj/24 25 86.5 28.166 3.2
JA/30/Cty/21 3.3 90.4 27.105 3.0
JA/30/Cty/37 4.1 92.5 23.147 2.5
ET/40/Psj/4 3.6 98.1 44,462 4.3
AM/20/Cty/2 2.5 105.5 15.432 2.1
AM/20/Cty/9 33 103.6 18.355 2.8
JA/30/Cty/34 2.0 87.2 22.764 23
DU CONTROL 2.3 90.4 26.06 3.0
DU/20/Psj/11 4.3 86.3 34.870 3.4
AM/20/Cty/4 2.5 99.1 17.518 2.1
DU/30/Psj/10 4.1 87.0 30.964 3.9
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DISKUSI

IRAWAN

Apakah akan dilakukan uji lebih terhadap
produk mutan sorghum/kacang hijau mengenai
komposisi senyawa didalamnya ? ditakutkan terjadi
perubahan bentuk senyawa/komposisi akibat mutasi
yang dapat berakibat buruk pada konsumen pada waktu
kedepan ?

SOERANTO HUMAN

Analisa kandungan nutrisi pada mutan sorghum
dilakukan. Sebagai sumber pakan ternak dikerjakan
oleh P3TIR Batan bekerja sama dengan Universitas
Gajah Mada. Sebagai bahan pangan bekerja sama
dengan jurusan teknologi pangan Institut Pertanian
Bogor. Sebagai bahan baku Industri (modified starch)
bekerja sama dengan Universitas Sahid (Mahasiswa
Praktek Jurusan Teknik Industri).

HARSOIJO

Bagaimana cara mengubah pola makan klita dari
beras ke sorghum ? Kapankah Indonesia dapat
menghasilkan sendiri sehingga tidak perlu lagi import ?

SOERANTO HUMAN

Banyak pihak harus terkait misalnya para
penyuluh-penyuluh  pertanian, penyuluh gizi atau
melalui eksibisi-eksibisi. Tetapi yang penting produk
sorghum harus tersedia dahulu di pasar. Kalau kita
sudah memproduksi sorghum secara luas dan industri
sorghum terbangun (perlu waktu). Untuk itu, kerjasama
harus dijalin antara berbagai pihak seperti perusahaan
swasta pengolah biji sorghum menjadi tepung atau
pakan ternak.

SRI HUTAMI

Membaca dari judul makalah Anda ada
pengujian terhadap Cekaman kekeringan. Tetapi
diperlakuan tidak terkait berapa besar harga pengujian
galur-galur di gunung kidul pada saat itu, berapa kadar
air (cekaman kekeringan) di dalam tanah pada saat
penelitian terutama pada saat pembentukan biji ?

SOERANTO HUMAN

Cekaman kekeringan berdasar data klimatologi
dari kecamatan Semawe, bahwa bulan Juni November
adalah bulan-bulan terkering (dimana pada masa itu
petani import daun jagung dari luar daerah untuk pakan
ternak). Data tersaji di makalah tentang curah hujan dan
hari hujan, Pada saat pengujian, hujan tidak turun sama
sekali.

SOERANTO HUMAN

Disebutkan bahwa salah satu tujuan dari
penelitian ini ialah introduksi tanaman sorghum pada
petani khususnya daerah Gunung Kidul. Menurut
ingatan saya tanaman sorghum telah dikenal baik dan
dibudidayakan pada sekitar tahun 1950-1960. Apa
penggunaan istilah introduksi ini sudah tepat ?

SOERANTO HUMAN

Sorghum memang pernah ada dan dikenal petani
Gunung Kidul sejak lama, namun sekarang sorghum
sudah jarang ditanam petani (sulit didapat). Penelitian
ini mencoba mengintroduksi sorghum dari India (Van
dura), Ethiopia (ET-95), Japanese dan America yang
telah dimuliakan dengan teknik mutasi.

JOKO PURNOMO
Hampir semua sorghum umumnya dapat
beradaptasi baik pada daerah beriklim kering.

Permasalahannya adalah bagaimana meningkatkan hasil
(produksi biji) brangkasan yang jauh lebih tinggi pada
daerah tersebut di Gunung Kidul pakan ternak menjadi
masalah utama pada musim kemarau. Dalam makalah
mohon dicantumkan zone Agroklimatnya ?

SOERANTO HUMAN

Sudah dijelaskan di pendahuluan/latar belakang
penelitian. Adaptasi tanaman sorghum sangat luas,
mulai dataran rendah (pantai) sampai dengan dataran
tinggi (+ 800 dp 1).

ROSMIARTI A. WAHID

Bagaimana perbandingan jumlah galur yang
didapat dari hasil iradiasi kalus yang berasal dari dari
radiasi biji ? manakah yang lebih menonjol jumlah
galur dari masing-masing treatment awal yang dapat
dievaluasi pada uji galur terakhir yang dilakukan ?

SOERANTO HUMAN

Untuk studi sifat-sifat agronomi di lahan
pertanian normal (arable land), galur berasal dari
iradiasi kalus dan biji memiliki perbandingan yang
sama. Namun setelah diuji di daerah kering Gunung
Kidul, galur-galur harapan terpilih pada umumnya
berasal dari iradiasi biji.
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